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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test instrument asertivitas korban 

kekerasan dalam pacaran didapatkan kategorisasi kelas interval untuk 

penyeleksian berapa banyak siswi yang berada pada kategori tinggi, sedang, 

dan rendah. Penentuan kelas interval tersebut dilakukan dengan cara 

mengetahui terlebih dahulu skor tertinggi dan skor terendah yang dicapai 

oleh responden. Instrumen asertivitas korban kekerasan dalam pacaran 

memiliki jumlah item 32 butir dengan capaian hasil skor tertinggi yaitu 128 

dan capaian hasil skor terendah yaitu 77, kemudian skor tertinggi dikurangi 

skor terendah lalu dibagi tiga (kategorisasi kelas tinggi, sedang dan rendah) 

dan didapatkan hasil sebesar 17, hasil tersebut digunakan untuk menentukan 

panjang kelas interval dengan tiga kategorisasi jenjang kelas interval tinggi, 

sedang, dan rendah. Dapat diperjelas dengan tabel berikut:          
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Tabel 4.1 

Kategorisasi kelas interval 

Kategori Interval 

Tinggi > 112 

Sedang 95 - 111 

Rendah < 94 

 

Instrumen asertivitas korban kekerasan dalam pacaran yang diberikan 

kepada 78 orang siswi, didapatkan 13 orang siswi yang medapatkan skor 

dalam kategori rendah dan sedang sesuai dengan kriteria penelitian. Peneliti 

membentuk dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil pre-test, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berada pada dasar tingkatan skor yang tidak jauh berbeda. Hal ini penting 

dilakukan agar perubahan yang mungkin terjadi pada skor post-test dapat 

diasumsikan sebagai pengaruh dari perlakuan (treatment) yang diberikan, 

bukan berasal dari perbedaan dasar tingkatan skor pada hasil pre-test. Dari 

13 orang siswi, 1 orang tidak terpilih sebagai anggota kelompok karena tidak 

memenuhi kriteria (sudah mengakhiri hubungannya) meskipun mendapat 

skor rendah. Kelompok ini terdiri dari 12 orang, dengan rincian 6 orang siswi 

dengan skor paling rendah masuk dalam kelompok eksperimen dan 4 orang 

siswi dengan skor rendah, 2 orang dengan skor sedang pada kelompok 

kontrol. 
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Tabel 4.2 
Data Pre-Test dan Post-Test Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

 

Kelompok Kategorisasi Rentang 
Skor 

Frekuensi 
Pre-Test 

Frekuensi 
Post-Test 

Eksperimen Tinggi > 112 0 3 

Sedang 95 – 111 0 3 

Rendah < 94 6 0 

Kontrol Tinggi > 112 0 4 

Sedang 95 – 111 2 2 

Rendah < 94 4 0 

Jumlah  12 12 
 

 Berdasarkan tabel data pre-test dan post-test asertivitas korban 

kekerasan dalam pacaran, diketahui bahwa terjadi peningkatan skor dan 

kategorisasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelumnya 

pada frekuensi pre-test, seluruh anggota kelompok eksperimen berada pada 

kategori rendah, namun setelah diberikan perlakuan berupa layanan 

konseling kelompok melalui latihan asertif, 3 anggota kelompok meningkat 

pada kategori sedang dan 3 anggota meningkat pada kategori rendah. 

Peningkatan skor dan kategorisasi juga terjadi pada kelompok kontrol yang 

sebelumnya 4 anggota berada pada kategori rendah dan 2 anggota berada 

pada kategori sedang mengalami peningkatan berdasarkan hasil post-test, 

yaitu 4 anggota pada kategori tinggi dan 2 anggota pada kategori sedang. 

Berikut data capaian skor asertivitas korban kekerasan dalam pacaran: 
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Tabel 4.3 
Data capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Skor 

Ideal 

Nama Skor 

Pre-

Test 

% Post-

Test 

% Peningkatan 

Eksperimen 128 AR 77 60.15 108 84.37 24.22 

 An 80 62.50 112 87.50 25.00 

 FA 80 62.50 105 79.54 17.04 

 NH 79 61.71 103 80.47 18.76 

 SR 83 64.84 115 89.84 25.00 

 VA 81 63.28 120 93.75 30.47 

        

Kontrol 128 AE 94 73.43 101 78.91  5.48 

 AP 93 72.65 100 78.13 5.48 

 DL 92 71.87 99 77.34 5.47 

 KM 94 73.44 102 79.69 6.25 

 SS 95 74.22 113 88.28 14.06 

 SM 95 74.22 112 87.50 13.28 

 
 

Tabel 4.4 
Tabel Rata-rata Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Ideal 

Pre-

Test 

(%) Post-

Test 

(%) Peningkatan 

(%) 

Kelompok 

Eksperimen 

128 80 62.50 110.50 86.32 23.82 

Kelompok 

Kontrol 

128 93.83 73.30 104.50 81.64 8.34 

 

 Dari hasil pelaksanaan eksperimen mengenai penerapan latihan asertif 

untuk meningkatkan asertivitas korban kekerasan dalam pacaran, dilihat dari 
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tabel di atas rata-rata capaian skor asertivitas korban kekerasan dalam 

pacaran, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Dilihat dari capaian rata-rata skor, terjadi peningkatan pada kedua 

kelompok. Dari persentase rata-rata capaian skor, diketahui bahwa 

skor kelompok eksperimen sebesar 23.82% hal ini berarti terjadi 

peningkatan yang cukup tajam dibandingkan kelompok kontrol yang 

hanya mencapai skor peningkatan sebesar 8.34%. 

2. Peningkatan skor yang sangat tajam terjadi pada 3 anggota kelompok 

eksperimen. Sebelum diberikan perlakuan, ketiga kelompok berada 

pada kategori rendah dan setelah diberikan perlakuan mereka 

mengalami peningkatan skor pada kategori tinggi, diantara ketiga 

anggota tersebut yaitu: An dan SR dengan capaian rata-rata skor 

sebesar 25.00%, serta VA dengan capaian rata-rata skor 30.47% 

3. Peningkatan skor yang cukup signifikan juga terjadi pada 2 anggota 

kelompok kontrol, dari pelaksanan pre-test berada pada kategori 

sedang mengalami peningkatan setelah pelaksaan post-test yaitu, SS 

dengan capaian rata-rata skor 14.06% dan SM dengan capaian rata-

rata skor 13.28%. 

  Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol terdapat perubahan peningkatan skor. Pada kelompok 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan seluruh anggota kelompok berada 
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pada kategori rendah. rata-rata skor sebelum diberi perlakuan sebesar 80, 

sedangkan setelah diberi perlakuan rata-rata skor meningkat menjadi 110.50 

dengan itu maka terjadi peningkatan sebesar 23.82. 

 Sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata skor sebelum diberikan 

bimbingan sebesar 93.83 dengan rincian empat anggota kelompok berada 

pada kategori rendah dan dua anggota kelompok berada pada kategori 

sedang. Kelompok kontrol hanya mendapat bimbingan dan tidak mendapat 

perlakuan yang sama seperti kelompok eksperimen. Setalah diberikan 

bimbingan terdapat peningkatan dengan rata-rata skor sebesar 104.50. Maka 

peningkatan yang terjadi setelah diberikan bimbingan sebesar 8.34. 

  Pada hasil pre-test yang dilakukan didapatkan presentase skor yang 

berbeda pada kedua kelompok, Kelompok eksperimen berada pada 

persentase sebesar 62.50%, sedangkan kelompok kontrol 73.30%. Hasil pre-

test pada kelompok eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Oleh karena itu, peneliti memutuskan memberikan perlakuan pada 

hasil skor yang lebih rendah sebagai kelompok eksperimen.  

 Hasil post-test juga terdapat perbedaan persentase antara kedua 

kelompok. Pada kelompok eksperimen hasil post-test sebesar 86.32%, 

sedangkan pada kelompok kontrol hasil post-test sebesar 81.64%. Hasil 

post-test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sama-sama 
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mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi pada kelompok 

eksperimen yaitu setelah diberikan perlakuan dan peningkatan pada 

kelompok kontrol terjadi setelah diberikan bimbingan. 

 Kelompok kontrol mengikuti kegiatan pada pertemuan pertama dalam 

proses pembentukan kelompok agar masing-masing anggota kelompok 

mengenal satu sama lain, dan pertemuan kedua, yaitu peneliti memberikan 

informasi mengenai kekerasan dalam pacaran dan pengertian asertif. 

Tujuannya agar kelompok juga memahami tentang kekerasan dalam pacaran 

yang bentuknya bukan hanya fisik, tetapi ada kekerasan emosional dan 

verbal serta kekerasan seksual. Juga memahami pengertian dari asertif, 

sehingga kelompok mengetahui pentingnya sikap asertif dalam berpacaran. 

anggota kelompok kontrol menyadari bahwa terkadang kurang asertif kepada 

pacar sehingga pacarnya berbuat seenaknya, namun kadang-kadang juga 

anggota kelompok mampu untuk menolak dan menghindar dari pacar yang 

ingin melakukan kekerasan pada mereka.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor 

pada masing-masing kelompok. Perbedaan perlakuan pada kedua kelompok 

tersebut sengaja dilakukan untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang 

diterapkan pada kelompok eksperimen. 
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Tabel 4.5 

Data Capaian Skor Aspek Verbal dan Non Verbal  

 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

 Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

Aspek 

Verbal 

Adanya 

Kesepakatan 

12 15 10 15 

Ekspresi 

Langsung 

11 15 15 16 

Aspek 

Non 

Verbal 

Kontak Mata 11 14 10 12 

Postur Tubuh 9 14 13 14 

Gerak Tubuh 10 16 13 14 

Jarak 10 15 10 13 

Kesenyapan 

Sesaat  

10 16 13 14 

Suara 8 15 11 14 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat peningkatan jumlah skor pada 

aspek verbal yang dicapai oleh kelompok eksperimen sebesar 7 poin, dan 

pada aspek non verbal kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor 

sebesar 32 poin. Peningkatan yang secara tajam terjadi dalam aspek non 

verbal pada indikator postur tubuh, yaitu sebesar 5 poin dan suara, yaitu 

sebesar 7 poin. 

 Sedangkan, pada kelompok kontrol peningkatan yang tajam berada 

dalam aspek verbal pada indikator adanya kesepakatan yaitu sebesar 5 poin. 

Secara keseluruhan kelompok kontrol mengalami peningkatan pada aspek 

verbal sebesar 6 poin, sedangkan pada aspek non verbal sebesar 11 poin.  
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 Capaian Skor Per Aspek Siswi pada Kelompok Eksperimen 

1) AR 

Tabel 4.6 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 20 62.50 28 87.50 25.00 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 57 59.40 90 93.75 34.35 Meningkat 

Jumlah 77  108    

 

 Berdasarkan data di atas, AR mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 25% untuk verbal 

dan 34.35% untuk non verbal. Skor yang diperoleh AR pada saat pre-test  

adalah 77 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 108 yaitu berada pada kategori sedang. AR sebelumnya memiliki 

skor rendah karena memang ia mengakui kalau ia selalu mengalah dan tidak 

berani mengungkapkan hal yang tidak ia suka kepada pacarnya. AR pernah 

mengalami kekerasan seksual seperti apa yang telah diceritakannya, yaitu 

ketika pacarnya memaksa ia untuk mengirim foto yang keliatan “seksi” AR 

tidak bisa mengungkapkan secara langsung kalau ia tidak mau. Karena ia 

pernah menolak permintaan pacar, tetapi pacarnya marah dan 

mengacuhkannya. AR tidak ingin hal itu terjadi lagi oleh sebab itu ia mengirim 

foto yang diinginkan oleh pacarnya. Saat ditanya secara personal AR juga 

mengakui bahwa dirinya pernah diajak untuk melakukan hubungan seks. 
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Pacarnya selalu mengajaknya ketika bertemu dirumah AR dan saat suasana 

sepi. Awalnya pacarnya memaksa mencium bibir AR, ia ingin seperti orang 

pacaran yang lain kalau melakukan hal itu wajar. Saat AR menolak, AR 

dituduh yang tidak-tidak, dibilang tidak sayang dan tidak serius. Namun AR 

tidak berani menolak ajakannya, saat pacarnya mengajak untuk melakukan 

hal tersebut AR pun tidak berdaya karena dorongan pacarnya yang keras 

yang menahan tangan AR, AR melakukan petting (berpelukan, dan 

berhubungan seks menggunakan pakaian). AR sangat menyesal dan sedih 

jika mengingat hal itu. Namun setelah diberikan treatment, saat evaluasi AR 

mengakui bahwa hal itu adalah perbuatan dosa. Apa lagi AR memakai 

kerudung, ia sangat merasa bersalah. Dia juga sadar kalau dalam menjalin 

hubungan harus dilandasi dengan rasa kejujuran, apapun yang dirasakan 

memang seharusnya dibicarakan agar ada pengertian satu sama lain. 

Mengalah jika tertekan adalah bukan hal yang baik menurutnya. 

2) An 

Tabel 4.7 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 23 71.87 30 93.75 21.88 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 57 59.37 82 85.42 26.05 Meningkat 

Jumlah 80  112    
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 Berdasarkan data di atas, An mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 21.88% untuk verbal 

dan 26.05% untuk non verbal. Skor yang diperoleh An pada saat pre-test  

adalah 80 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 112 yaitu berada pada kategori sedang. Dalam menjalani hubungan 

dengan pacarnya An mengaku pacarnya sering melarang-larang dalam hal 

apapun, tetapi An pernah untuk mengungkapkan ketidaknyaman terhadap 

sikap pacarnya, namun yang didapatkan adalah perlakuan kasar, seperti 

dipukul oleh pacarnya, sesekali ia berpikir kalau laki-laki adalah pemimpin 

dan wajar jika takut kalau dirinya berpaling dengan yang lain. Semenjak  

itulah An menjadi penurut dan diam apabila ia merasa tidak nyaman oleh 

pacarnya. 

 Saat mengikuti kegiatan An menyadari bahwa kurang asertif terhadap 

pacarnya, sehingga ia selalu menerima hal kasar yang dilakukan pacarnya. 

An berjanji pada dirinya sendiri, karena capek menjalani hubungan yang 

seperti itu dan terus dicurigai. Ia akan selalu mencoba untuk mengungkapkan 

apa yang dirasakan dan diinginkan karena An tidak mau dirinya merasa 

“diinjak-injak” karena perasaan cemburu yang berlebihan oleh pacarnya. 
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3) FA 

Tabel 4.8 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 20 62.50 30 93.75 31.25 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 60 62.50 75 78.13 15.62 Meningkat 

Jumlah 80  105    

 

 Berdasarkan data di atas, FA mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 31.25% untuk verbal 

dan 15.62% untuk non verbal. Skor yang diperoleh FA pada saat pre-test  

adalah 80 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 105 yaitu berada pada kategori sedang. Dalam berpacaran FA selalu 

diperlakukan kasar oleh pacarnya seperti dipukul dan diancam untuk putus, 

apabila ia tidak mengikuti keinginan pacarnya, bahkan FA pun pernah 

didiamkan selama berminggu-minggu karena menolak untuk melakukan 

hubungan seks. Ketika pacarnya merasa bersalah, pacarnya pun 

menemuinya dan meminta maaf, FA pun memaafkannya dan ia pun kembali 

menjalin hubungan dengan pacarnya. Dan kejadian itu pun selalu terulang 

kembali.  

 Hubungan yang dijalani FA sudah lama yaitu 3 tahun, pada awal 

menjalani hubungan ia mengakui kalau pacarnya tidak pernah berlaku kasar 
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dan juga menjalani hubungan pacaran yang tahu batas wajarnya. Namun 

lama-kelamaan FA merasa pacarnya berubah menjadi sangat possesive 

apabila salah sedikit FA dimarahi, dipukul, dibentak-bentak. FA merasa itu 

hal wajar, namun ia pun kesal setiap kali pacarnya seperti itu. FA tidak ingin 

mengakhiri hubungan dengan pacarnya, dia yakin pacarnya akan berubah 

menjadi lebih baik. Tetapi FA menyadari kalau terus-menerus diperlakukan 

seperti itu FA merasa terpenjara apalagi sekarang ia juga sudah menjauh 

dari teman-temannya karena pacarnya. FA pernah mencoba asertif, saat 

dicemburui dan kesal ia mengungkapkan dan memberikan pengertian 

kepada pacarnya. Saat pacarnya mulai emosi FA berani untuk menahan 

tangan pacarnya dan segera menjelaskan apa yang FA inginkan. Hal itu ia 

lakukan saat pulang sehabis melakukan kegiatan pelatihan asertif. Dia 

mengakui pacarnya pun masih marah-marah namun tidak memukulnya lagi. 

Kedepannya FA ingin terus berusaha menjadi asertif untuk menjalani 

hubungan yang sehat tidak ada kecurigaan apalagi sampai hubungan 

seksual karena FA sadar hal itu tidak pantas dilakukan dengan pasangan 

yang belum menikah. 
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4) NH 

 

Tabel 4.9 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 24 75.00 27 84.38 9.38 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 55 57.29 76 79.17 21.88 Meningkat 

Jumlah 79  103    

 

 Berdasarkan data di atas, NH mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 9.38% untuk verbal 

dan 21.88% untuk non verbal. Skor yang diperoleh NH pada saat pre-test  

adalah 79 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 103 yaitu berada pada kategori sedang. Selama menjalani hubungan 

dengan pacarnya, NH selalu diperlakukan kasar oleh pacarnya seperti 

dipukul hingga memar, dikekang dan selalu dituduh yang tidak-tidak. NH 

tidak berani melawan karena kalau ia melawan pacarnya semakin kasar 

terhadapnya. NH pun pernah diajak berciuman di sekolah saat kelas sudah 

sepi, namun NH menolak. Sekali menolak NH dipukul, pacarnya melakukan 

pukulan di sekolah. Sehingga akhirnya NH pun melakukan apa yang 

diinginkan pacarnya. 

 NH menyadari kalau dirinya memang tidak asertif. Karena ia mengaku 

memang pernah melakukan kesalahan dengan pacarnya. Ia pernah BBM-an 
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dengan cowok dengan panggilan sayang, walaupun NH sudah menjelaskan 

itu hanya panggilan-panggilan bercanda semenjak saat itu lah pukulan-

pukulan diterima NH, dan diterima NH karena memang NH merasa salah dan 

pantas untuk mendapatkan itu. NH ingin putus dari pacarnya, namun 

pacarnya mengancam untuk pergi dari rumah kalau sampai diputusin NH. NH 

mengaku kalau ia juga sangat sayang dengan pacarnya karena NH sudah 

menjalani hubungan selama 1 tahun. NH bercerita kepada peneliti bahwa ia 

ingin sekali tegas dengan pacarnya, karena kesalahan yang dia buat bukan 

hal yang sebenarnya dan itu hanya komunikasi biasa. Dan ia juga ingin 

membatasi dirinya untuk tidak melakukan hal yang tidak wajar dalam 

pacaran. 

5) SR 

Tabel 4.10 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 23 71.88 31 96.88 25.00 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 60 62.50 84 87.50 25.00 Meningkat 

Jumlah 83  115    

 

 Berdasarkan data di atas, SR mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 25.00% untuk verbal 

dan 25.00% untuk non verbal. Skor yang diperoleh SR pada saat pre-test  
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adalah 83 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 115 yaitu berada pada kategori Tinggi. Selama menjalani hubungan 

dengan pacarnya, SR  selalu dikekang ia dilarang untuk tidak berkomunikasi 

dengan oranglain, selain itu juga pacarnya selalu mengecek ponselnya tanpa 

seizin SR. Ketika Pacarnya marah SR hanya bisa diam dan menunduk tidak 

berani menatap wajah pacarnya. Karena ia pernah diputusin oleh pacarnya 

dan merasa terpuruk, ia tidak ingin hubungannya berakhir. Ia rela menuruti 

apa saja keinginan pacarnya agar bisa menjalin hubungan lagi. Namun 

setelah berpacaran lagi, sikap pacarnya menjadi berbeda. Acuh dan bahkan 

tidak menghargai SR sebagai pasangannya. Setelah evaluasi SR 

mengungkapkan bahwa untuk diterima oleh pacar, tidak harus menuruti apa 

yang diinginkan oleh pacar. Jika memang sudah tidak diinginkan, SR akan 

menanyakan dengan tegas dan mencoba berani menatap mata pacarnya 

untuk mengetahui jawabannya. 

6) VA 

Tabel 4.11 

Tabel Capaian Skor Asertivitas Korban Kekerasan Dalam Pacaran 

Kelompok Eksperimen 

 

Aspek 
Skor 
Ideal 

Pre-test Post-test Gain 
(%) 

Keterangan 
Skor (%) Skor (%) 

Verbal 32 23 71.88 30 93.75 21.87 Meningkat 

Non 
Verbal 

96 58 60.42 90 93.75 33.33 Meningkat 

Jumlah 81  120    
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 Berdasarkan data di atas, VA mengalami peningkatan skor pada aspek 

verbal dan non verbal dengan total peningkatan sebesar 21.87% untuk verbal 

dan 33.33% untuk non verbal. Skor yang diperoleh SR pada saat pre-test  

adalah 81 yang berada pada kategori rendah, pada hasil post-test skor yang 

didapat 120 yaitu berada pada kategori Tinggi. Selama menjalani hubungan 

dengan pacarnya, VA selalu dituduh berselingkuh apabila membalas BBM 

atau SMS dalam waktu yang lama. Pernah dipaksa berpelukan dengan 

tangan ditahan oleh pacarnya. Dan ia pernah melakukan kissing bahkan 

sampai necking secara paksa saat menonton bioskop. VA sayang sekali 

pada pacarnya, ia diam tidak melawan apabila didorong oleh pacarnya 

karena kesalahan yang tidak ia lakukan. 

 VA sadar dirinya mengalami kekerasan dalam pacaran, ia mengaku 

menerima itu semua karena tidak mau hubungannya putus. Karena teman-

teman VA semuanya memiliki pacar, VA tidak ingin dianggap tidak laku oleh 

teman-temannya. Namun setelah evaluasi, VA menyadari bahwa hubungan 

yang dipaksakan juga tidak enak, VA merasa terpaksa menjalani dan 

menerima apa yang tidak diinginkan. VA ingin menjalani hubungan yang lebih 

sehat tanpa ada rasa keterpaksaan.  
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 Deskripsi capaian skor per aspek siswi pada kelompok kontrol, 

yaitu: 

Tabel 4.12 

Capaian Skor Pre-Test dan Post-Test Per Aspek Kelompok Kontrol 

 

Nama 
Skor Pre-Test Skor Post-Test 

Keterangan 
Verbal 

Non 
Verbal 

Verbal 
Non 

Verbal 

AE 23 71 25 76 Meningkat 

AP 25 68 28 72 Meningkat 

DL 26 66 29 70 Meningkat 

KM 25 69 30 72 Meningkat 

SS 25 70 27 86 Meningkat 

SM 25 70 31 81 Meningkat 

 

 Berdasarkan data capaian skor per aspek asertivitas korban 

kekerasan dalam pacaran pada kelompok kontrol menunjukkan adanya 

peningkatan. Peningkatan pada aspek verbal yang cukup tajam terjadi 

pada KM, yaitu sebesar 5 poin dan SM sebesar 6 poin. Sedangkan pada 

aspek non verbal  peningkatan yang cukup tajam terjadi pada SS, yaitu 

sebesar 16 poin dan SM sebesar 11 poin. 

B. Proses Pelaksanaan Latihan Asertif 

Latihan asertif yang dilakukan berfokus pada latihan keterampilan. 

Pada kegiatan ini latihan latihan pada perilaku verbal dan non verbal 
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diajarkan, dilatih, dan diintegrasikan ke dalam kehidupan individu. Latihan 

asertif ini bertujuan untuk meningkatkan asertivitas korban kekerasan 

dalam pacaran. Latihan asertif ini merupakan kegiatan konseling 

kelompok, anggota kelompok mengikuti kegiatan sesuai dengan prosedur 

yang telah disepakati oleh peneliti. Kegiatan ini memiliki empat tahap, 

dan pertemuan yang dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Kegiatan 

konseling ini akan diberikan kepada enam orang anggota kelompok 

eksperimen, yaitu: AR, An, FA, NH, SR, dan VA. Dalam pelaksanaan 

kegiatan latihan asertif ini ada asisten yang membantu peneliti dalam dua 

pertemuan yaitu pada tahap 1 dan 2 yang bertugas mendampingi peneliti 

dalam menjelaskan informasi mengenai kekerasan dalam pacaran dan 

melakukan dokumentasi. 

Berikut uraian proses konseling kelompok pelatihan asertif yang 

dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan dan perencanaan 

sebelum memulai kegiatan konseling kelompok. Pada tahap ini 

ditentukan jenis kelompok yang akan dilakukan perlakuan, pemilihan 

anggota kelompok berdasarkan kriteria tujuan penelitian, mengatur 

frekuensi dan waktu pertemuan, pemberian pre-test untuk pemilihan 

anggota kelompok dan membentuk kelompok. Hasil dari tahap ini adalah 

terkumpul sebanyak dua belas orang yang berstatus sedang menjalani 
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hubungan pacaran, lama hubungan rata-rata lebih dari enam bulan, dan 

memiliki tingkat asertivitas yang rendah terhadap kekerasan dalam 

pacaran. Dari dua belas orang, skor yang didapat adalah skor terendah, 

hanya dua orang yang memiliki skor pada kategori sedang. Enam orang 

skor terendah masuk ke dalam kelopok eksperimen, yaitu: AR, An, FA, 

NH, SR, dan VA. Kemudian empat orang yang memiliki skor rendah, dan 

dua orang memiliki skor sedang masuk ke dalam kelompok kontrol, yaitu: 

AE, AP, DL, KM, SS dan SM. 

2. Tahap Describing (Pertemuan Satu). 

Tahap describing merupakan salah satu tahap dalam latihan asertif. 

Pada tahap ini peneliti menghadirkan kedua kelompok dengan tujuan 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dari kegiatan yang akan 

dilakukan yang meliputi, kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada 

setiap pertemuan, dan perilaku apa yang ingin dipelajari. Kemudian 

peneliti juga menjelaskan mengenai konseling kelompok, asas-asas 

dalam pelaksanaan konseling kelompok yaitu, asas kerahasiaan, 

keterbukaan, dan kesukarelaan. Kemudian peneliti dan anggota 

kelompok membuat kesepakatan mengenai peraturan selama kegiatan 

konseling kelompok pelatihan asertif berlangsung. Kemudian peneliti 

memberikan lembar data diri yang diisi oleh masing-masing anggota 

kelompok eksperimen sebagai persetujuan mengikuti kegiatan. 
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3. Tahap Learning (Pertemuan dua dan tiga) 

Pada tahap ini anggota kelompok belajar mengenai perilaku baru 

melalui penjelasan, petunjuk, dan demonstrasi atau modelling dari 

peneliti. Fokus latihan yang diajarkan pada tahap ini yaitu bagaimana 

berperilaku asertif baik secara verbal maupun non verbal, dan 

mengajarkan konsekuensi dari perilaku asertif, agresif dan pasif baik bagi 

diri sendiri maupun bagi orang lain. Berikut penjelasannya secara lebih 

rinci. 

1) Pertemuan kedua 

Tujuan dari pertemuan ini adalah agar anggota kelompok 

memahami arti dari kekerasan dalam pacaran, memahami arti dari 

asertif, serta anggota kelompok mampu menampilkan perilaku asertif 

saat menerima kekerasan dari pacar dan diberikan lembar kerja 

mengenai pengalaman kekerasan yang dialami, serta menuliskan 

tanggapan pernyataan salah vs semoga benar. 

Pada tahap ini, pertama-tama peneliti menjelaskan informasi 

mengenai arti kekerasan dalam pacaran, tujuannya untuk mengetahui 

kekerasan apa saja yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok. Pertemuan kedua ini peneliti menghadirkan kedua 

kelompok. Kedua kelompok sebelumnya hanya mengetahui bahwa 

kekerasan dalam pacaran itu adalah tonjok, tampar, dianiaya 

badannya, dan didorong. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 
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kekerasan fisik saja yang diketahui oleh anggota kelompok. Kemudian 

peneliti memberikan penjelasan kembali mengenai kekerasan dalam  

pacaran, tidak hanya kekerasan fisik tetapi juga ada kekerasan 

emosional seperti cemburuan, ngelarang ini dan itu, possesive, dll. 

Lalu juga ada kekerasan seksual, seperti maksa untuk berciuman, 

berpelukan atau bahkan memaksa untuk melakukan hubungan seks 

sebagai tanda cinta dan sayang kepada pacar.  

Setelah diberikan penjelasan, anggota kelompok dengan 

sendirinya mengemukakan pendapat seperti yang dilakukan oleh AR 

salah satu anggota kelompok eksperimen yaitu, “saya pernah banget 

tuh bu, dilarang begini-begitu alasannya sih takut kalau saya kenapa-

kenapa gitu. Terus juga suka tuh dipaksa ngirim foto-foto gitu. Ah 

pokoknya pernah bu”. Lalu SM juga ikut mengeluarkan suara “nah iye 

tuh bu. Sama saya juga gitu. Huh cemburuan banget dah bu. Tapi 

pernah sih saya juga ngomongin gitu bu sama pacar saya kalau 

jangan cemburu orang Cuma temen doang. Misalnya tuh bu kalau 

saya mau kemana-mana sama temen. Eh malah marah-marah bu.” 

Anggota kelompok yang lain juga mengeluarkan pendapat secara 

serentak “nah iya tu bener-bener”. Dari hal tersebut dapat dilihat 

kekerasan emosional salah satu bentuk kekerasan dalam pacaran 

pernah dialami oleh masing-masing anggota kelompok baik kelompok 

eksperimen ataupun kelompok kontrol. 
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Kemudian peneliti menjelaskan mengenai perilaku asertif. 

Sebagian besar anggota kelompok tidak mengetahui mengenai 

perilaku asertif. Setelah diberikan penjelasan barulah mereka 

memahami apa yang dimaksud dengan perilaku asertif. Peneliti 

memberikan lembar kerja salah vs semoga benar dengan tujuan untuk 

melihat secara garis besar sikap asertif yang dimiliki anggota 

kelompok eksperimen. Seperti salah satu pernyataan yang ada di 

lembar kerja berikut ini: 

“Mengalah untuk memenangkan hatinya. Dia kekasih hatiku, dia 

berhak atas seluruh jiwa ragaku”  

Sebagian besar siswi menjawab dengan pilihan semoga benar 

dengan alasan, lebih baik mengalah demi kebaikan hubungan. Dia 

pacar saya dan memang hal itu wajar karena saya tidak ingin 

berantem dengan pacar saya. Dari jawabannya masih terlihat tidak 

asertif karena masih mengganggap wajar dengan kekerasan yang 

dilakukan oleh pacarnya. 

2) Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ini bertujuan agar anggota kelompok memahami 

perbedaan perilaku asertif secara verbal dan non verbal, serta anggota 

kelompok diharapkan mampu menampilkan perilaku asertif saat 

mengalami kekerasan dari pacarnya. Perilaku asertif verbal yang 

dijelaskan mengenai adanya kesepakatan, dan ekspresi langsung. 
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Sebagian siswi tidak berani mengungkapkan apa yang ia rasakan, 

kebanyakan siswi memilih untuk diam ketika pacarnya memarahinya. 

Kemudian peneliti menjelaskan perilaku asertif non verbal yang 

meliput kontak mata, postur tubuh, gerak tubuh, kesenyapan sesaat, 

jarak. Pada penjelasan kontak mata, sebagian siswi masih tidak berani 

memandang mata pacar kalau pacarnya sedang emosi, dan juga 

memberikan jawaban yang ragu-ragu untuk menjelaskan kepada 

pacar tentang kesalahpahaman yang terjadi. 

Selanjutnya, peneliti menayangkan video mengenai “being asertif” 

penayangan video ini bertujuan agar siswi mengetahui bagaimana 

bersikap asertif. Dan juga video mengenai “kekerasan dalam pacaran”, 

yang tujuannya adalah agar siswi mampu mengetahui bagaimana 

dampak dari kekerasan dalam pacaran tersebut dan memahami 

pentingnya berperilaku asertif dalam berpacaran, video ini 

menampilkan bentuk kekerasan secara emosional, seksual dan fisik 

dan juga tidak asertif pemeran wanita terhadap kekerasan yang 

dilakukan oleh pacarnya. 

Dalam hal ini anggota kelompok meledek NH dengan menyebut 

namanya “tuh lu tuh NH.” Sebagian anggota kelompok baik 

eksperimen maupun kontrol sudah mengetahui bagaimana perjalanan 

cinta NH dengan pacarnya. Sebelumya  peneliti mencoba menjelaskan 
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bagaimana dan apa saja bentuk kekerasan dalam pacaran. Kemudian 

bertanya kepada NH apakah bersedia menceritakan pengalaman 

kekerasannya, jawaban NH adalah “Iya sih bu saya sering ditonjok 

sampai memar apalagi kalau saya salah misalnya sms cowok ga 

bilang-bilang sama dia. Tapi itu wajar sih bu, pelajaran untuk saya 

karena saya salah. Saya juga diem aja pas digituin karena kan saya 

yang salah. Jadi saya ngerti kenapa dia sampai kaya gitu. Padahal 

saya sakit digituin, mau bilang tapi takut pasti dia bakalan marah dan 

langsung aja nuduh macem-macem”. Dapat dilihat bahwa NH kurang 

memiliki sikap asertif terhadap pacarnya, karena ia diam dan 

menerima begitu saja karena merasa bersalah.  

Kemudian peneliti menjelaskan perbedaan dari sikap asertif, 

agresif dan pasif. Hasil diskusi dengan anggota kelompok terlihat 

bahwa masih ada juga siswi yang tidak asertif saat diperlakukan kasar, 

dan juga sebagian siswi mengaku menjauh ketika pacar mulai marah, 

ketika menolak keinginan pacar yang memaksa untuk berciuman 

memilih menjelaskan dengan cara yang tidak tepat, dan menggunakan 

kata-kata yang kurang sopan cenderung mencerminkan sikap agresif 

sehingga memancing kemarahan pacar. Seperti dalam salah satu 

kasus yang terdapat dalam lembar kerja berikut ini: 
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Situasi: pacar kamu cemburuan. Suatu hari kamu mengerjakan 

tugas kelompok dengan salah satu anggota kelompoknya ada 

cowok. Karena mengerjakan tugas sampai malam, akhirnya kamu 

diantar pulang olehnya. Hp kamu lowbet, sehingga tidak bisa 

mengabari pacarmu. Ternyata pada malam itu, teman pacar kamu 

melihat kamu dan langsung memberi tahu pacarmu. Pacar kamu 

marah sekali terhadapmu menganggap kamu cewe tidak benar. 

Dan melakukan kekerasan fisik terhadapmu. Bagaimana sikapmu? 

a. “apaan sih kamu nuduh kaya gitu, emang kamu pikir aku cewek 

gampangan yang bisa nemplok sana sini sama cowok gitu aja?” 

b. “diam dan menerima pukulan, karena merasa salah tidak 

memberi tahu sebelumnya” 

c. “(menahan tangan pacar yang ingin memukul) Aku bisa 

menjelaskan semuanya kok. Tapi tidak harus pakai kekerasan 

yah (bersikap santai)” 

 Banyak siswi yang menjawab pilihan a dan b, yang mana poin a 

mencerminkan sikap positif, poin b mencerminkan sikap pasif. 

Sedangkan sikap asertif dicerminkan pada poin c karena menolak secara 

halus tanpa menyakiti perasaan orang lain namun tetap memberikan 

alasan yang kuat mengapa tidak ingin menerima kekerasan. Kemudian 

peneliti memberikan arahan dan masukan mengenai sikap asertif yang 

sebenarnya. 

 Selanjutnya peneliti memberikan soal cerita cinta Agung dan Santi, 

dengan tujuan agar siswi mampu untuk menilai bagiamana cinta dengan 

kekerasan yang ada didalamnya, bagaimana untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut jika terjadi dalam hubungan pacaran yang nyata 

mereka jalani. Setelah itu, peneliti memberikan tugas rumah (home work) 
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berupa cerpen mengenai “Love is (not) Abuse” yang mengisahkan cerita 

cinta remaja, tujuan dari cerita cinta tersebut adalah menjelaskan 

hubungan pacaran yang sehat, mampu menghindari kekerasan dalam 

pacaran seperti kekerasan emosional, seksual dan fisik, berperilaku 

asertif, menerapkan keterampilan hidup dalam membuat keputusan dan 

menganalisis konsekuensi apabila terus menerima kekerasan dari pacar. 

4. Tahap Practicing (Pertemuan Empat dan Lima) 

Pada tahap ini, peneliti memberikan contoh bagaimana berperilaku 

asertif ketika pacar ingin melakukan kekerasan. Kemudian anggota 

kelompok melatihnya kembali dengan mempraktikkannya (role play) 

perilaku baru terhadap kekerasan dalam pacaran yang telah dijelaskan 

oleh peneliti sebelumnya. 

1) Pertemuan empat 

Pertemuan ini bertujuan agar anggota kelompok mampu 

mengidentifikasi sumber tekanan dan konflik dalam menjalin hubungan 

serta mampu mengetahui bagaimana menyelesaikan tekanan dan 

konflik dalam menolak kekerasan dalam pacaran dengan cara yang 

tegas dan tidak menyakiti perasaan pacar dari cerpen yang telah 

diberikan pada pertemuan sebelumnya sebagai tugas rumah. 

Secara keseluruhan kesimpulan yang diberikan siswi, kebanyakan 

dari mereka menyadari adanya tekanan yang membuat pacar mereka 
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melakukan kekerasan. Kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya 

bukan hanya terjadi karena kesalahan diri sendiri, tetapi juga ada 

faktor dari luar. Seperti halnya pada cerpen tersebut, cowok memaksa 

meminta untuk berhubungan seks karena tekanan yang diterima dari 

teman-temannya. Namun cewek bisa menolak dengan cara yang baik-

baik dengan tetap memberikan alasan mengapa tidak mau melakukan 

ha itu. Hal tersebut menunjukkan bahwa anggota kelompok sudah 

mampu menganalisis pentingnya sikap asertif terhadap kekerasan 

dalam pacaran.  

Selanjutnya peneliti menginstruksikan anggota kelompok untuk 

melakukan role play. Namun, sebelum melakukan role play peneliti 

meminta siswi untuk mengungkapkan tekanan kekerasan yang 

dirasakan dalam hubungan pacarannya dan bagaimana respon 

mereka pada saat itu. Disini anggota kelompok disetting untuk 

berpasangan dan salah satunya menjadi pemeran sebagai pacar 

(cowok) yang melakukan kekerasan. Selama kegiatan berlangsung, 

anggota kelompok yang menjadi pengamat ditugaskan untuk 

memberikan feedback atau isyarat dengan memetik jari satu kali 

apabila respon verbal ataupun non verbal yang ditampilkan kurang 

menunjukkan keasertifan. 

Dari hasil observasi role play, kemampuan siswi dalam 

memberikan alasan yang kuat untuk menolak permintaan pacar yang 
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memaksa ingin atau menghindari kekerasan dalam pacaran terlihat 

sudah ada perubahan peningkatan, yakni terlihat dari beberapa siswi 

sudah menggunakan bahasa penolakan yang sopan, nada suara yang 

normal, gerakan tubuh yang santai meskipun pacar sedang marah. 

Namun masih ada juga siswi yang agresif yaitu menolak paksaan 

pacar dengan bahasa yang kurang sopan. 

2) Pertemuan Lima 

Pada pertemuan ini bertujuan agar anggota kelompok  mampu 

memahami konsekuensi baik atau buruk dari mengatakan “tidak” 

terhadap kekerasan dalam pacaran yang tidak diinginkan dan anggota 

kelompok mampu menolak paksaan dan berani berkata “tidak” 

terhadap permintaan yang tidak diikuti.  

Peneliti menjelaskan pada siswi mengenai langkah-langkah 

bersikap asertif yang terdapat dalam lembar informasi yang diberikan 

peneliti, yaitu: Katakanlah apa yang kamu lihat, Katakanlah  

bagaimana perasaan kamu, Katakanlah apa yang kamu inginkan, dan 

Menjauhlah jaga dirimu baik-baik. Selain itu juga peneliti menjelaskan 

langkah asertif yang kedua “the  three step assertive skill”, yaitu: 

berani mengatakan “tidak” untuk menuruti keinginan yang tidak 

diinginkan, apabila masih dipaksa ulangi kembali dengan mengatakan 

tidak, kemudian jika masih dipaksa atau diperlakukan kasar tanyakan 

alasan mengapa terus memaksa dan berlaku seperti itu, selanjutnya 
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jika masih memaksa dan diperlakukan kasar alihkan membahas 

masalah lain atau jika perl pergi meninggalkan orang tersebut. 

Peneliti melakukan sesi modelling yang mana peneliti 

mencontohkan perilaku yang akan dilatih yaitu mampu menolak 

permintaan secara asertif terhadap kekerasan dalam pacaran. Pada 

role play yang kedua ini peneliti menghadirkan seorang laki-laki yaitu 

Okta, salah satu siswa SMK Tirta Sari Surya. Tujuannya adalah agar 

proses role play berjalan seperti pada situasi nyata karena ada sudut 

pandang laki-laki yang melakukan kekerasan baik secara verbal dan 

emosional, seksual, dan kekerasan fisik. 

Peneliti telah menyiapkan beberapa gambaran kasus untuk 

dimainkan oleh anggota kelompok dengan lawan mainnya yaitu Okta. 

Kemudian peneliti mengarahkan anggota kelompok untuk memainkan 

peran sesuai dengan gambaran kasus yang telah dibuat oleh peneliti 

dan peneliti mengawasi jalannya permainan peran. Peneliti 

memberikan sedikit arahan bagaimana peran atau karakter yang harus 

dibawakan. Selanjutnya, siswi diminta untuk melakukan improvisasi 

seperti percakapan atau gaya tersendiri. 

Dari hasil observasi role play, kemampuan siswi dalam menolak 

dan mempertahankan hak nya untuk tidak menerima kekerasan dalam 

pacaran sudah baik, AR yang tadinya pendiam sudah berani 

mengungkapkan ketidaknyamanan yang ia rasakan, namun masih 
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memiliki rasa tidak enak apabila menolak paksaan pacar. Hal tersebut 

juga ditunjukkan oleh NH, ketika NH dituduh yang tidak-tidak dan ingin 

dipukul oleh pacarnya, ia berani menahan tanagan pacar. Sebelumnya 

NH tidak berani melawan karena takut pacarnya lebih marah lagi.  

Mengakhiri pertemuan, peneliti menanyakan tentang bagaimana 

perasaan tertekan yang dirasakan setelah melakukan role play, dan 

merencanakan pertemuan selanjutnya. 

5. Tahap Transferring (Pertemuan Enam) 

Tahap transferring ini adalah tahap akhir dari kegiatan pelatihan 

asertif, yang bertujuan agar anggota kelompok dapat menerapkan 

perilaku baru yang telah diajarkan dan dilatih ke dalam lingkungan nyata 

ketika menghadapi situasi kekerasan yang dilakukan oleh pacar yang 

sebenarnya tidak diinginkan. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mengajak anggota kelompok untuk mengevaluasi tingkah laku dan 

membantu untuk mengambil keputusan terkait perilaku atau sikap 

menghindar dari kekerasan dalam pacaran. 

Pada tahap ini, hasil yang dicapai diharapkan siswi memahami 

konsekuensi dari kurangnya keasertifan dalam diri terhadap kekerasan 

dalam pacaran dan mampu membuat keputusan dengan menolak 

kekerasan dari pacar. Peneliti memberikan lembar kerja cerpen tentang 

kekerasan dalam pacaran yang nyata serta dampaknya. Tujuan diberikan 

lembar kerja dengan harapan hasil belajar yaitu: 
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 Siswi akan mengetahui informasi yang benar mengenai dampak 

kekerasan dalam pacaran 

 Siswi mampu asertif terhadap kekerasan dalam pacaran yang 

dilakukan oleh pacar 

 Siswi mampu mengambil keputusan apabila terus menerus mendapat 

kekerasan dari pacar 

  Selanjutnya untuk megakhiri pertemuan dari seluruh kegiatan 

pelatihan asertif, peneliti menanyakan bagaimana kesan mereka selama 

mengikuti kegiatan dan harapan mereka kedepannya dalam menjalani 

hubungan pacaran. Diharapkan para siswi dapat menerapkan seluruh 

pengajaran dan pelatihan yang diikuti seama kegiatan berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian peneliti memberikan instrumen post-test 

kepada kelompok untuk melihat capaian akhir setelah dilakukanya 

eksperimen dengan teknik pelatihan asertif. 

C. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Mann Whitney-U dengan bantuan aplikasi 

Statistic Product and service Solution 20.0 for windows. Pada data 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang sebelumnya sudah 

diolah dengan perhitungan gain skor. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan tekhnik 

Mann Whitney-U test two independent sample dengan bantuan 

aplikasi Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0, 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Perhitungan Mann Whitney-U 
     Gain_Skor 

Test Statistics
b
 

 Skor 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -2.913 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
a
 

 

 Nilai Asymp.Sig = 0.004 < nilai signifikansi ɑ 0,05. 

 

Berdasarkan data tersebut, nilai Asymp. Sig sebesar 0.004 yang 

berarti nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi ɑ 0.05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak da H1 diterima, yaitu 

terjadi peningkatan asertivitas korban kekerasan dalam pacaran yang 

signifikan  setelah diberikan perilaku. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan yang lebih besar pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan pelatihan asertif. Oleh karena itu, kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah latihan asertif memiliki pengaruh positif tehadap 



127 
 

 

peningkatan asertivitas korban kekerasan dalam pacaran pada siswi 

SMK Tirta Sari Surya. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menujukkan bahwa 

adanya peningkatan asertivitas korban kekerasan dalam pacaran yang 

lebih besar pada siswi kelompok eksperimen setelah diberikannya 

perlakuan berupa teknik latihan asertif. Hal ini menjadikan Hipotesis H0 

ditolak dan H1 diterima.  

Sebelum diberikannya perlakuan berupa teknik latihan asertif, skor 

enam siswi berada pada kategori asertivitas terhadap kekerasan 

dalam pacaran yang rendah, namun setelah diberikannya perlakuan, 

terlihat ada perubahan skor asertivitas terhadap kekerasan dalam 

pacaran berada pada kategori tinggi sebanyak dua siswi dan empat 

siswi berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelompok 

kontrol, terdapat empat siswi pada kategori tinggi dan dua siswi berada 

pada kategori sedang.  

Berdasarkan hasil penggalian informasi selama kegiatan pelatihan 

asertif pada siswi didapatkan hasil bahwa korban kekerasan dalam 

pacaran yaitu semua siswi (100%) pernah mengalami kekerasan 

verbal dan emosional, serta beberapa siswi (67%) pernah mengalami 

kekerasan seksual dan fisik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

siswi memiliki asertivitas yang rendah terhadap kekerasan dalam 
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pacaran. Motif utamanya adalah karena siswi takut apabila pacanya 

marah, takut apabila diputusin atau ditinggalkan, dan sebagai 

pembuktian rasa sayang dan cinta kepada pacarnya. Selain itu, 

mereka yang mengalami kekerasan dalam pacaran mengakui 

menerima hal itu karena tidak ingin kehilangan pacar dan karena rasa 

sayang kepada pacarnya. Pada keadaan yang seperti itu diperlukan 

sikap asertif sebagai upaya untuk menghindari dampak kekerasan 

dalam pacaran yang fatal seperti depresi atau kematian.1 

Selain itu, mereka yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran 

mengaku hal itu wajar didapatkan karena mereka merasa kesalahan 

yang mereka lakukan yang menyebabkan pacar menjadi marah dan 

memiliki emosi yang meledak-ledak sehingga melakukan berbagai 

macam kekerasan dalam pacaran terhadapnya. Dengan mereka selalu 

mengalah dan menuruti keinginan pacar menjadikan pacar memiliki 

kekuasaan yang besar atas diri mereka. Kekerasan yang dialami 

mungkin terjadi pada saat ada kesempatan berbagai situasi, seperti 

ketika ketahuan komunikasi dengan cowok lain bisa membuat pacar 

melakukan kekerasan emosional dan verbal pada korban. Dalam 

kekerasan seksual, seperti pada saat suasana sepi dan kekerasan 

fisik pada saat korban melakukan kesalahan besar yang tidak bisa 

                                                             
1
 Jill Murray, But I Love Him. Protecting Your Teen Daughter from Controlling, Abusive Dating Relationship, 

(HarperCollins e-books), hal. 58 
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ditolerir lagi oleh pacarnya. Salah satu faktor individu kurang bisa 

menampilkan perilaku asertif menurut Rathus dan Nevid adalah 

karena situasi tertentu lingkungan sekitarnya, dimana dalam 

berperilaku individu akan melihat situasi dan kondisi.2 Oleh karena itu, 

salah satu alternatif sebagai upaya meningkatkan asertivitas korban 

kekerasan dalam pacaran adalah dengan menggunakan teknik latihan 

asertif. 

Dalam kegiatan latihan asertif ini, siswi dilatih dan diajarkan untuk 

menjadi asertif terhadap kekerasan dalam pacaran yakni mampu 

menolak paksaan atau permintaan pacar yang tidak diinginkan. 

Latihan asertif ini terbagi menjadi enam kali pertemuan dengan 

kegiatan yang dilakukan yaitu, diskusi kelompok, modelling, dan role 

play. Seperti yang disebutkan oleh Alberti dalam latihan asertif, baik 

perilaku verbal dan non verbal diajarkan, dilatih dan diintegrasikan ke 

dalam rangkaian perilaku individu. Teknik untuk melakukan hal ini 

adalah peniruan dengan contoh (modelling) atau bermain peran (role 

play) serta penyajian didaktik tentang hak-hak manusia, sosial, dan 

pengambilan keputusan.3 

Pada latihan ini, banyak digunakan soal-soal cerita yang bertujuan 

mengajarkan siswi tentang hak-hak mereka sebagai manusia 

                                                             
2
 Citra Melisa Karima, Peran Harga Diri Terhadap Asertivitas Remaja Penyalahgunaan Narkoba, Skripsi (Jakarta: 

Universitas Indonusa Esa Unggul, 2004) Jurnal Psikologi Vol. 2 No. 1 Juni 2004, hlm. 49 
3
 Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hlm. 216 
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(pasangan) dan upaya-upaya dalam pengambilan keputusan untuk 

menolak adanya kekerasan dalam hubungan yang dijalani. Selain itu, 

penggunaan video memvisualisasikan bagaimana dampak yang akan 

dialami oleh seseorang yang mengalami kekerasan dan memberikan 

pengetahuan lebih dalam mengenai kekerasan dalam pacaran. 

Kemudian juga melalui role play guna mengajarkan kepada siswi 

apabila mendapati situasi-situasi yang ada dalam role play agar 

mampu bersikap asertif baik secara verbal maupun non verbal dan 

berani mengatakan “tidak”, bersikap tegas dalam menolak permintaan 

pacar yang tidak ingin mereka ikuti. 

Dalam penelitian ini, asertif yang dimaksud termasuk dalam 

kategori asertif permintaan, yaitu kemampuan individu meminta orang 

lain untuk membantunya mencapai tujuan atau memenuhi 

kebutuhannya. Perilaku asertif ini juga dipadukan dengan asertif 

penolakan, dalam situasi menolak permintaan orang lain dan meminta 

perubahan tingkah laku peminta agar dapat menghindari terjadinya 

konflik yang sama dikemudian hari. Hal tersebut dapat diketahui 

setelah melakukan kegiatan latihan asertif ini sebagian besar siswi 

mulai mampu memberikan respon verbal dan non verbal dalam 

berperilaku asertif terhadap kekerasan dalam pacaran. Mereka 

menyadari bahwa kekerasan tersebut membuat dirinya tertekan dalam 

menjalani hubungan, dan juga melanggar norma agama, moral 



131 
 

 

ataupun sosial apabila menuruti keinginan pacar melakukan hubungan 

seksual. Selain itu, siswi sadar memiliki hak untuk menolak jika 

dipaksa melakukan sesuatu oleh orang lain (pacar) dan berani berkata 

“tidak” terhadap hal-hal yang mereka tidak ingin lakukan namun tetap 

menggunakan cara yang terhormat, serta mereka mulai 

mengembangkan nilai positif pada dirinya bahwa mereka harus 

mampu menjaga dirinya sebagai perempuan, mempertahankan harga 

dirinya, selain itu mereka mampu mengambil keputusan bahwa 

mereka tidak akan menerima begitu saja kekerasan dalam menjalani 

hubungan pacaran. Sejalan dengan pendapat Bishop yaitu individu 

yang asertif memiliki citra diri positif, menggunakan bahasa positif, 

mampu menghargai pandangan orang lain namun tetap 

mempertahankan hak-haknya. Juga individu yang asertif mampu 

bersikap jujur, merasa bebas mengemukakan pikiran dan perasaan 

dengan tetap menghargai pendapat orang lain.4 

Pada penelitian ini, peneliti tidak mengontrol faktor lain yang dapat 

mempengaruhi asertivitas siswi, terutama faktor lingkungan. Oleh 

sebab itu, layaknya penelitian eksperimen pada umumnya, desain 

penelitian eksperimen ini pun memiliki ancaman (threat). Ancaman 

tersebut adalah history yaitu peristiwa yang terjadi selama waktu 

                                                             
4
 Sue Bishop, Develop Your Assertiveness, Second Edition, (London: Kogan Page, 2010), hlm. 202 
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pelaksanaan eksperimen yang mungkin mempengaruhi observasi.5 

Kejadian-kejadian tersebut mungkin terjadi di sekolah atau di luar 

sekolah, sehingga disadari bahwa hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa peningkatan asertivitas korban kekerasan dalam pacaran siswi 

kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol, tidak dapat dikatakan sepenuhnya karena 

penerapan latihan asertif. Hal tersebut karena adanya kemungkinan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan latihan 

asertif yang dapat mempengaruhi asertivitas siswi.  

Hasil pre-test yang didapatkan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berada pada kategori rendah dan sedang yang 

masing-masing skor tidak memiliki perbedaan jauh. Kelompok 

eksperimen berada pada skor 77-83 yang berarti jauh berada di bawah 

skor rendah yang ditetapkan yaitu, 94. Sedangkan untuk kelompok 

kontrol masing-masing anggota berada pada rentangan skor antara 

92-95 yang berarti berada tidak jauh pada skor dalam kategori rendah 

dan sedang. Kemudian salah satu kelemahan dalam desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa sangat mungkin kedua 

kelompok saling mempengaruhi satu sama lain, baik kelompok 

eksperimen kepada kelompok kontrol atau sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan karena masing-masing anggota kelompok merupakan 

                                                             
5
 Paul Heppner, et.al, Research Design in Counseling, (Belmont: Thomson Higher Education, 2008), hlm. 93 
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siswi kelas X dan XI yang sama-sama menempuh pendidikan di SMK 

Tirta Sari Surya Jakarta. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti memberikan perlakuan pada kelompok kontrol sehingga 

mungkin mempengaruhi hasil post-test antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang hanya memiliki perbedaan hasil sebesar 

4,68%. Perbandingan hasil post-test antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol perlu diperhatikan karena untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh teknik yang dilakukan dalam pelaksanaan 

penelitian.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak luput dari kesalahan yang disebabkan oleh 

keterbatasan peneliti. Hal-hal yang menyebabkan ketidaksempurnaan ini 

sangat membutuhkan perbaikan-perbaikan selanjutnya. Beberapa hal 

yang menjadi keterbatasan peneliti diantaranya yaitu: 

1. Item-item pada alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terlepas dari efek social desirability (harapan sosial). Dengan 

demikian ada kemungkinan subjek menjawab berdasarkan 

harapan sosial bukan berdasarkan kondisi dirinya. 

2. Dalam penelitian ini role play diperankan oleh siswi dan tidak 

mendatangkan pasangan (pacar) mereka. Peneliti hanya 

mendatangkan model pemeran laki-laki yang seusia dan satu 

sekolah dengan para siswi, sehingga pada pelaksaan siswi masih 
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malu-malu untuk berperan dan banyak tertawa sehingga memakan 

waktu yang cukup lama untuk serius. 

3. Bersifat pribadi, dalam pembahasan mengenai korban kekerasan 

dalam pacaran, sehingga pada pelaksaannya siswi ada yang 

bersifat tertutup dan malu untuk mengungkapkan pendapatnya. 

4. Tempat pelaksanaan konseling (Mushola) yang kecil, tidak 

membuat siswi bebas karena terletak di atas ruang kepala sekolah.  

5. Keterbatasan treatment, keterbatasan waktu setelah dilakukan 

treatment untuk melihat hasil treatment terlalu cepat yaitu 2 minggu 

yang memungkinkan berpengaruh pada hasil post-test antara dua 

kelompok. 

 


